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Abstrak

Pendahuluan: Data cakupan K4 di wilayah kecamatan dramaga
kabupaten bogor, sebelum masa pandemi Covid-19 yakni pada tahun
2019 sejumlah 87,87% , mengalami penurunan cakupan K4 pada tahun
2020 menjadi 80,75% akibat terdampak pandemi Covid-19.

Tujuan: Untuk mengetahui hubungan pemanfaatan sumber informasi,
dukungan keluarga dan peran bidan terhadap kepatuhan kunjungan ANC
ibu hamil selama pandemi Covid-19 di Desa Cikarawang Kabupaten
Bogor tahun 2022.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi dari
penelitian ini adalah kelompok ibu hamil trimester 1-3 di Desa
Cikarawang Kecamatan Dramaga Kabupaten Bogor tahun 2022. Tehnik
pengambilan sampel pada penelitian ini adalah tehnik nonprobability
sampling. Besaran sampel sama dengan jumlah populasi yaitu 50 orang.
Pengujian yang digunakan pada peneltian ini menggunakan uji chi-
square dengan tingkat kepercayaan 95%. Jika nilai p-value < 0,05 dapat
disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antar variabel yang di uji.
Hasil: Berdasarkan hasil pengujian chi-square ini variabel pemanfaatan
informasi (p-value = 0,003), dukungan keluarga (p-value = 0,002) dan
peran bidan (p-value = 0,000) terhadap perilaku ANC ibu hamil.
Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara pemanfaatan
sumber informasi, dukungan keluarga dan peran bidan terhadap perilaku
ibu dalam melakukan ANC.
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Antenatal care merupakan upaya untuk menjaga Kesehatan ibu hamil dan bayinya. Dalam
memenuhi kebutuhan tersebut diperlukan fasilitas Kesehatan yang mudah diakses oleh masyarakat
serta pelayanan pemeriksaan kehamilan yang berkualitas.t Upaya meningkatkan kelangsungan dan
kualitas ibu dan anak dilakukan dengan pendekatan continuum of care the life cycle dan continuum
of care of path away.? Standar pelayanan ANC saat ini adalah minimal 6 kali dengan perincian 2x
pada trimester 1, 1 kali pada trimester 2, dan 3 kali pada trimester 3. Ibu hamil mendapatkan
pemeriksaan oleh dokter minimal 2 kali pada saat kunjungan trimester 1 sebagai upaya skrining
faktor resiko dan saat kunjungan trimester 3 untuk skrining faktor risiko persalinan.® Bidan dan
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tempat ANC mempunyai peran sangat penting untuk meningkatkan pemanfaatan pelayanan
pemanfaatan pelayanan ANC ideal sebagai persiapan persalinan yang aman. Pelayanan Antenatal
Care (ANC) diharapkan dapat mendeteksi adanya faktor resiko, serta pencegahan dan penanganan
komplikasi. Pelayanan ANC yang sesuai standar pada ibu hamil diharapkan dapat menurunkan
Angka Kematian lbu (AK1).4

Tercatat per tanggal 14 September 2020 untuk kelompok ibu hamil terdapat 4,9% ibu hamil
terkonfirmasi Covid-19 dari 1483 kasus terkonfirmasi yang memiliki data kondisi penyerta. Data
ini menunjukkan bahwa ibu hamil, bersalin, nifas dan bayi baru lahir juga merupakan sasaran yang
rentan terhadap infeksi Covid-19 dan kondisi ini di khawatirkan menjadi penyebab meningkatnya
morbiditas dan mortalitas ibu dan bayi baru lahir.> Data cakupan pelayanan kesehatan ibu hamil
K4 di Indonesia sejak tahun 2007 sampai dengan tahun 2020 cenderung meningkat, namun
demikian penurunan terjadi pada tahun 2020 dibandingkan tahun 2019 yakni dari 88,54% menjadi
84,6%. Penurunan ini diasumsikan terjadi karena implementasi program di daerah yang terdampak
Pandemi Covid-19.°

Data cakupan K4 di wilayah kecamatan dramaga kabupaten bogor, sebelum masa pandemi
Covid-19 yakni pada tahun 2019 sejumlah 87,87% , mengalami penurunan cakupan K4 pada tahun
2020 menjadi 80,75% akibat terdampak pandemi Covid-19. Data di desa cikarawang yang
merupakan salah satu desa binaan Puskesmas Cangkurawok Kabupaten Bogor, pada tahun 2019
jumlah jumlah K1 209 orang 100% dan jumlah K4 172 orang (82,29%). Tahun 2020 jumlah K1
229 orang (65,24 %) dan K4 199 orang (56,69%). Berdasarkan data diatas penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang Hubungan Pemanfaatan Sumber Informasi, Dukungan Keluarga dan
Peran Bidan terhadap Kepatuhan Kunjungan ANC ibu hamil selama Pandemi Covid-19 di Desa
Cikarawang Kecamatan Dramaga Kabupaten Bogor Tahun 2022.

Metode

Penelitian ini berjenis penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilakukan dengan
mengumpulkan data menggunakan kusisioner. Pertanyaan yang terdapat pada kuisioner mencakup
variabel-variabel yang akan di uji yaitu variabel independen dan variabel dependen. Variabel
independen terdiri dari pemanfaatan sumber informasi, dekungan keluarga dan peran bidan.
Variabel dependen terdiri dari perlikau kepatuhan ANC ibu hamil pada masa pandemi. Populasi
dari penelitian ini adalah kelompok ibu hamil trimester 1-3 di Desa Cikarawang Kecamatan
Dramga Kabupaten Bogor tahun 2022. Besaran sampel ditentukan secara statistik dan estimasi,
tehnik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah tehnik nonprobability sampling. Tehnik ini
tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur populasi untuk dipilih menjadi
sampel.” Besaran sampel sama dengan jumlah populasi yaitu 50 orang.

Semua data yang yang terkumpul akan dilakukan pengujian validasi dan reabilitas
mengunakan apilaksi spss. Uji validitas dan reabilitas membandingkan nilai square root of average
variance extracted, setiap konstruk dengan konstruk lainnya dalam model. Uji validitas dilakukan
dengan cara membandingkan r-tabel dengan r-hitung. Nilai r tabel dilihat pada r-tabel yang
menggunakan df=n-2 pada o 5 %. Bila r-hitung > r-tabel pertanyaan dinyatakan valid.2 Analisa
univariat dilakukan unutk mengetahui karakteristik antara setiap variabel penelitian dengan
memperhatikan distribusi frekuensi dan persentase dari tiap variabel. Analisa uji pada penelitian
ini menunjukan perilaku ibu terhadap setiap variabel, perilaku tersebut dibagi menjadi terbagi
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dalam dua kategori yaitu patuh dan tidak patuh. Analisa bivariat dilakukan untuk mengetahui
hubungan antara variabel independen dan dependen. Pengujian yang digunakan pada peneltian ini
menggunakan uji chi-square dengan tingkat kepercayaan 95%. Jika nilai p-value < 0,05 dapat
disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antar variabel yang di uji.®

Hasil
Uji Univariat
Tabel 1. Hasil Uji Univariat

. Frekuensi
Variabel Patuh % Tidak Patuh %
Perilaku ANC 35 70 15 30
Pemanfaatan Sumber Informasi 24 48 26 52
Dukungan Keluarga 30 60 20 40
Peran Bidan 25 50 25 50

Berdasarkan tabel diatas perilaku ANC terdapat 35 ibu yang sudah patuh dan 15 ibu yang
belum patuh. Ibu yang melakukan pemanfaatan sumber informasi sebanyak 24 ibu dan ibu yang
belum patuh terdapat 26 ibu. Ibu dengan dukungan keluarga yang patuh sebanyak 30 ibu dan tidak
patuh sebanyak 20 ibu. Peran bidan yang baik sebanyak 30 ibu dan peran bidan yang kurang baik
sebanyak 20 ibu.

Uji Bivariat
Tabel 2. Hasil Uji Bivariat
Kepatuhan ANC
Variabel Berpengaruh Tidak Berpengaruh p-value OR
n % n %

Pemanfaatan Sumber Informasi 35 70 15 30 0,003 5,838

Dukungan Keluarga 35 70 15 30 0,002 5,989

Peran Bidan 35 70 15 30 0,000 7,321

Hasil pengujian diatas membuktikan terdapat hubungan yang signifikan antara sumber
informasi dan kepatuhan ANC ibu hamil pada masa pandemik dengan nilai p-value 0,003 dan OR
5,838. Terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dan kepatuhan ANC ibu
hamil pada masa pandemi dengan nilai p-value 0,002 dan OR 5,898. Peran bidan memiliki
hubungan yang signifikan terhadap kepatuhan ANC ibu hamil pada masa pandemi dengan nilai p-
value 0,000 dan OR 7,321.

Pembahasan
Hubungan Pemanfaatan Sumber Informasi dengan Kepatuhan ANC

Berdasarkan hasil pengujian diketahui terdapat hubungan yang signifikan antara
pemanfaatan sumber informasi terhadap kepatuhan ANC ibu hamil. Hal ini dibuktikan, dengan
nilai p-value 0,003 dan OR 5,383. Ibu yang belum melakukan pemanfaatan sumber informasi
beresiko 5,383 kali lebih besar tidak patuh dalam melakukan ANC pada masa pandemi Covid-19.

Hasil Penelitian ini selajan dengan penelitian yang dilakukan oleh oleh Ariestanti dkk di
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BPM. Hj Rosnawati yang terletak di wilayah Puskesmas Cipayung, Jakarta Timur. Dari penelitian
ini diperoleh hasil. Pada awal pandemi Covid-19 yakni bulan Maret 2020 terjadi penurunan jumlah
ANC vyakni sebanyak 20 pasien per bulan dan pada era new normal sebanyak 30 pasien/bulan.
Dari 100 ibu hamil trimester 111, sebanyak 73% patuh melakukan ANC dilihat dari pengecekan
buku KIA dengan batas minimal empat kali kunjungan selama kehamilan,hal ini didukung oleh
peran bidan dalam melakukan aksi inovasi, edukasi dalam memutus mata rantai penyebaran covid-
19 selama proses ANC berlangsung di klinik.°

Hasil penelitian ini diperkuat dengan teori yang dikemukakan oleh WHO mengutip
Cherrez-Ojeda, salah satu pemanfaatan teknologi yang berkembang di era digital saat ini adalah
pemanfaatan media sosial. Media sosial merupakan sebuah wadah yang memberikan peluang
interaksi komunikasi individu secara dua arah. Penggunaan media sosial di bidang kesehatan dapat
meningkatkan kesetaraan akses kesehatan dengan biaya terjangkau.

Hubungan Dukungan Keluarga dengan Kepatuhan ANC

Berdasarkan hasil pengujian diketahui terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan
keluarga terhadap kepatuhan ANC ibu hamil. Hal ini dibuktikan, dengan nilai p-value 0,002 dan
OR 5,989. Ibu dengan dukungan keluarga yang kurang baik beresiko 5,989 kali lebih besar tidak
patuh dalam melakukan ANC pada masa pandemi Covid-19.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitaan yang dilakukan oleh Tryana dengan judul
”Hubungan dukungan kerluarga dengan tingkat kecemasan ibu hamil dalam melakukan kunjungan
ANC pada masa pandemi Covid-19 di kelurahan Sagitani”. Penelitian ini mengemukakan terdapat
hubungan antara dukungan keluarga dengan tingkat kecemasan ibu hamil dalam melakukan
kunjungan ANC dengan nilai p-value < 0,05 dan nilai r yaitu 0,562. Dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga terhadap tingkat kecemasan ibu
dalam melakukan ANC.'? Hasil penelitian tersebut diperkuat oleh Friedman, bahwa peran serta
dan dukungan dari keluarga dalam bentuk perhatian khususnya dalam masalah kehamilan yang
menyangkut kesehatan ibu dan janin. Perhatian yang diberikan keluarga dapat membangun
kestabilan emosi ibu hamil dan sebagai motivasi untuk melakukan ANC ulang sesuai dengan
jadwal yang telah ditentukan.™®

Hubungan Peran Bidan dengan Kepatuhan ANC

Berdasarkan hasil pengujian diketahui terdapat hubungan yang signifikan antara peran
bidan terhadap kepatuhan ANC ibu hamil. Hal ini dibuktikan, dengan nilai p-value 0,000 dan OR
7,321. Ibu dengan peran bidan yang kurang baik beresiko 7,321 kali lebih besar tidak patuh dalam
melakukan ANC pada masa pandemi covid-19.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Andriani dkk (2019),
penelitian ini membuktikan terdapat hubungan antara peran bidan dengan pemanfaatan pelayanan
Antenatal Care. Diketahui ada hubungan bermakna antara peran bidan dengan kelengkapan
kunjungan ANC, dimana nilai ratio prevalency sebesar 2,23 yang artinya adalah variable peran
bidan merupakan salah satu faktor resiko dalam kelengkapan kunjungan ANC pada ibu hamil. lbu
yang memperoleh peran bidan yang kurang baik 2,23 kali beresiko melakukan kunjungan ANC
tidak lengkap dibanding ibu yang memperoleh peran bidan yang baik saat kunjungan ANC.4

Penelitan ini diperkuat oleh teori yang dikemukakan oleh Gusprianto (2012) dimana bidan
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sebagai suatu profesi mempunyai pengetahuan yang jelas dan kokoh serta menggunakan berbagai
konsep, prinsip, dan teori yang melandasi pelayanan atau asuhan kepada klien. Model persamaan
linier dari hasil penelitian membuktikan bahwa semakin baik pengetahuan bidan di desa tentang
ANC, semakin patuh terhadap standar ANC.%°

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian diketahui pemanfaatan sumber informasi, dukungan keluarga dan
peran bidan memiliki nilai p-value < 0,05 terhadap kepatuhan ANC. Dapat disimpulkan terdapat
hubungan yang signifikan antara pemanfaatan informasi, sukungan keluarga dan peran bidan
terhadap perilaku ANC ibu hamil pada masa pandemi di Desa Cikarawang Kecamatan Dramaga
Kabupaten Bogor tahun 2022.
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